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Abstrak

Kajian terhadap tafsir al-Qur’an merupakan suatu disiplin yang menuntut pemahaman
menyeluruh terhadap konteks ayat-ayat yang dikaji, mencakup aspek linguistik, tematik,
maupun historis. Salah satu prinsip penting dalam ushul al-tafsir yang menyoroti
pentingnya konteks adalah kaidah fahm al-siyaq, yaitu pendekatan pemahaman ayat
berdasarkan kesesuaian dan keterkaitan dengan konteks pembicaraan secara keseluruhan.
Kaidah ini berperan penting sebagai alat metodologis dalam mencegah kesalahan
penafsiran yang muncul akibat pembacaan ayat secara parsial, terpisah dari konteksnya,
dan terlalu literal. Relevansi kaidah ini sangat menonjol ketika diterapkan dalam
penafsiran ayat-ayat jihad, yang kerap kali mengalami distorsi makna oleh sebagian
kelompok dengan kepentingan tertentu, baik yang bersifat politis maupun
ideologis.Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi secara mendalam konsep fahm al-
siyaq dalam khazanah ilmu ushul al-tafsir serta mendemonstrasikan penerapannya dalam
memahami sejumlah ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan jihad. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, metode yang diterapkan dalam kajian ini meliputi analisis isi
terhadap jurnal-jurnal akademik yang relevan serta studi pustaka yang komprehensif.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kaidah fahm al-siyaq secara
konsisten dapat menghasilkan pemahaman terhadap ayat-ayat jihad yang lebih
menyeluruh, seimbang, dan sesuai dengan semangat moderasi Islam. Kaidah ini
memberikan kontribusi besar dalam membentuk paradigma tafsir yang lebih inklusif,
berwawasan humanis, serta responsif terhadap dinamika keberagaman sosial dan
tantangan kehidupan beragama di era kontemporer.

Kata Kunci: fahm al-siyaq, ushul al-tafsir, Jihad.

Abstract
The study of the interpretation of the Qur'an requires a thorongh understanding of the context of the
verses, both from linguistic, thematic, and bistorical aspects. One of the important rules in ushul al-tafsir
that emphasizes the importance of context is fahm al-siyaq, which is the understanding of verses based on
their relationship with the previous verses, the aftermath, and the major themes being discussed. This rule
is very important to avoid misinterpretations that can occur if a verse is understood partially or literally
without considering the overall context. The importance of this approach is very evident in interpreting
Jthad verses, which are often misused by certain groups for political or ideological purposes. A dismembered
and out-of-context understanding has contributed to the emergence of radical interpretations that are
incompatible with the universal values of Islam. This research aims to explain the concept of fabm al-
siyaq in the tradition of ushul al-tafsir and show its application in interpreting jibad verses. By using
qualitative approaches and literature study methods as well as content analysis of relevant journals, this
study shows that the application of the principles of fabm al-siyaq results in a more comprebensive, fair,
and moderate understanding. This rule makes an important contribution to the development of an inclusive
and humanist interpretation of the Qur'an, as well as being relevant to answer the challenges of diversity
and socio-religions complexcity in the contemporary era.
Keywords: fahm al-siyaq, ushul al-tafsir, Jihad.
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PENDAHULUAN

Memahami al-Qur’an tidak dapat dilakukan hanya dengan berpegang pada makna literal
teks atau lafaz semata. Diperlukan pendekatan yang memperhatikan konteks agar pesan ilahi
yang terkandung di dalamnya benar-benar dipahami sesuai maksud Allah. Dalam kajian ushul
al-tafsir, pendekatan ini dikenal dengan istilah fahm al-siyaq, yaitu pemahaman berbasis konteks.
Pendekatan ini membantu menjelaskan maksud ayat dengan mempertimbangkan susunan kata
(siyaq al-lafzhi), kesatuan tema (siyaq al-mawdsn‘7), dan latar belakang historis turunnya ayat (asbab
al-nuzil). Melalui fahm al-siyaq, penafsiran menjadi lebih holistik, mendalam, dan terhindar dari
penyalahgunaan ayat untuk kepentingan tertentu. Ini sangat penting terutama ketika
menafsirkan ayat-ayat hukum atau ayat-ayat yang rentan dimaknai secara ekstrem. Dengan
memahami al-Qur’an secara kontekstual, nilai-nilai keadilan, kemaslahatan, dan moderasi Islam
dapat lebih tampak dan diterapkan secara bijak dalam kehidupan sosial umat.

Prinsip kontekstualisasi dalam penafsiran al-Qur’an menjadi sangat krusial, khususnya
saat menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan jihad. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan
sebagian kelompok untuk memahami jihad secara sempit dan tekstual, sehingga melahirkan
tafsir yang menyimpang dari tujuan sejatinya. Ayat-ayat jihad kerap kali dikutip tanpa melihat
latar belakang sejarah, kondisi sosial, maupun maksud yang terkandung di dalamnya, sehingga
rawan digunakan untuk membenarkan tindakan kekerasan dan kekacauan atas nama agama.
Padahal, Islam pada hakikatnya adalah agama yang membawa pesan kasih sayang dan
perdamaian, sebagaimana ditegaskan dalam banyak ayat lainnya. Penafsiran yang bersifat kaku,
tanpa mempertimbangkan prinsip-prinsip maqashid syariah seperti perlindungan terhadap jiwa,
akal, dan tatanan sosial, akan melahirkan pemahaman keagamaan yang kering dari nilai-nilai
kemanusiaan dan penuh muatan kekerasan. Karena itu, penting bagi para mufassir untuk
menggunakan pendekatan yang komprehensif, termasuk prinsip szyag/ (analisis konteks), guna
memahami jihad sebagai bagian dari upaya menjaga kemaslahatan dan menolak kezaliman,
bukan sebagai legitimasi agresi. Pendekatan ini menekankan bahwa jihad dalam Islam bukan
semata pertempuran fisik, melainkan mencakup perjuangan moral, intelektual, dan sosial untuk
menegakkan nilai-nilai keadilan. Dengan cara ini, penafsiran Al-Qur’an menjadi lebih sejalan
dengan esensi Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin.

Dalam beberapa dekade terakhir, masyarakat global menghadapi tantangan yang
semakin kompleks akibat maraknya paham radikalisme, ekstremisme, dan intoleransi atas nama
agama. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada terganggunya kehidupan sosial dan harmoni
antar kelompok keagamaan, tetapi juga mengancam kestabilan politik dan keamanan nasional
serta internasional. Gelombang kekerasan yang berlatar belakang agama, diskriminasi terhadap
kelompok minoritas, hingga polarisasi sosial menjadi bagian dari realitas yang meresahkan
banyak negara, termasuk di dunia Islam. Dalam konteks ini, muncul kebutuhan mendesak untuk
mengedepankan pendekatan alternatif yang dapat meredam potensi konflik keagamaan, salah
satunya melalui penguatan nilai-nilai moderasi dalam beragama. Konsep moderasi beragama
(wasathiyyah) menekankan sikap seimbang dalam menjalankan ajaran agama, yakni tidak bersikap
betlebihan (ghuluw) maupun terlalu longgar dalam pemahaman dan praktik keagamaan.
Moderasi juga berarti membuka ruang dialog, toleransi, serta sikap adil terhadap perbedaan
keyakinan dan pandangan. Lebih dari itu, nilai-nilai moderasi sejalan dengan prinsip-prinsip
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maqasid al-syari‘ah, yakni tujuan utama dari syariat Islam untuk menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Dengan demikian, penerapan moderasi dalam kehidupan beragama tidak
hanya relevan untuk membangun tatanan sosial yang damai dan adil, tetapi juga merupakan
manifestasi dari visi syariat Islam dalam mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia secara
menyeluruh.

Para sarjana Arab klasik telah sejak lama memahami pentingnya konteks dalam
menentukan makna bahasa, yang dalam kajian linguistik modern dikenal dengan istilah s7ydg
(konteks). Pemahaman ini tercermin dalam berbagai ungkapan ahli balaghah, seperti /Zkulli
magam magqal (setiap situasi memiliki ungkapan yang sesuai) dan Jkulli kalimah ma‘a Sahibatiha
maqam (setiap kata bersama pasangannya memiliki tempat dan fungsinya). Ungkapan-ungkapan
ini menunjukkan bahwa mereka telah mengembangkan pemikiran mendalam mengenai
hubungan antara makna dan situasi. Menurut Dr. Tamam Hassan, prinsip-prinsip tersebut
mencerminkan inti dari studi makna dalam bahasa, dan memiliki sifat universal yang berlaku di
seluruh budaya manusia. Pemikiran para ilmuwan Arab ini sejatinya sejalan dengan konsep
"contexct of situation” yang dikembangkan dalam linguistik modern oleh Bronislaw Malinowski.
Namun, meskipun gagasan tersebut telah lama hadir dalam tradisi keilmuan Islam, kontribusi
para ulama Arab tidak banyak dikenal secara luas. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya pengaruh
peradaban Islam dalam wacana ilmu pengetahuan global yang selama berabad-abad didominasi
oleh Barat. Akibatnya, pemikiran-pemikiran penting dari dunia Islam dalam bidang linguistik
dan semantik kerap terpinggirkan dalam kajian akademik kontemporer, meskipun memiliki
kedalaman dan orisinalitas yang tinggi serta relevansi yang kuat dalam analisis bahasa modern.

Dari pendahuluan di atas, maka penilaian ini mencakup pentingnya pendekatan
kontekstual (siyaqi) dalam memahami Al-Qut’an agar pesan ilahi tidak disalahartikan secara
tekstual dan ekstrem. Ini terutama relevan dalam menafsirkan ayat-ayat hukum dan jihad yang
rawan dimanipulasi. Dengan pendekatan ini, tafsir menjadi lebih moderat, adil, dan sejalan
dengan maqasid al-syari‘ah. Di tengah tantangan radikalisme global, penguatan nilai moderasi
beragama juga menjadi kunci menjaga harmoni sosial dan makna sejati Islam sebagai rahmat
bagi seluruh alam.

Metode

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah pada kajian
konseptual keislaman, khususnya mengenai metode s/yag7 dalam penafsiran Al-Qur’an, serta
bagaimana pendekatan tersebut berpengaruh terhadap pemahaman ayat-ayat jihad, ayat-ayat
hukum, dan nilai-nilai moderasi beragama dalam bingkai magasid al-syari‘ah. Pendekatan
kualitatif memungkinkan eksplorasi makna dan konteks teks keagamaan secara komprehensif,
dengan analisis kritis terhadap kandungan dan pesan yang dikandungnya. Jenis penelitian ini
bersifat studi pustaka, di mana data diperoleh dari berbagai literatur tertulis yang relevan, baik
dari sumber primer seperti kitab tafsir klasik dan kontemporer, maupun sumber sekunder
seperti jurnal ilmiah, buku referensi akademik, dan karya ilmiah lainnya. Penelitian ini tidak
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melibatkan aktivitas lapangan, melainkan berfokus pada analisis dokumen-dokumen yang

tersedia secara digital maupun cetak.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan
membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan informasi dari berbagai literatur yang relevan. Data
yang dikumpulkan mencakup ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan jihad dan hukum,
metode penafsiran dari para mufassir, serta pemikiran para ulama tentang maqasid al-syari‘ah
dan moderasi Islam. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari perpustakaan online, jurnal
bereputasi, dan platform ilmiah resmi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis isi (content analysis), yang bertujuan untuk menelusuri makna dan keterkaitan antar
konsep dalam teks. Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan tiga langkah:
menyaring data yang relevan, menyajikannya dalam bentuk narasi terstruktur, dan menarik

kesimpulan dari temuan yang diperoleh.

Hasil dan Pembahasan
A. Kaidah Fabm al-Siyag dalam Ushul al-Tafsir
Secara etimologis, siyaq berasal dari bentuk masdar kata kerja saga—yasiign, yang berarti
menggiring. Dalam bentuk lain, seperti /zsagat, kata ini berarti beriringan. Menurut teori Siyaq
al-Quran Syeikh al-Shahrani, Siyaq merupakan istilah dalam bahasa Arab yang jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti "konteks". Dalam bahasa Arab, istilah ini
berasal dari akar kata yang mengandung makna mengarahkan atau membimbing. Teori Siyaq
membahas tentang satuan bahasa, seperti kata atau kalimat, yang memiliki keterkaitan dan
berinteraksi dengan unsur-unsur lain, baik yang bersifat linguistik maupun non-linguistik,
sebagai akibat dari pengaruh elemen-elemen di luar kalimat itu sendiri. Makna kontekstual (a/-
Daldlah al-Siyagiyyah) merujuk pada arti suatu kata atau leksem yang muncul dalam suatu konteks
tertentu. Makna ini tidak hanya ditentukan oleh kata itu sendiri, tetapi juga oleh situasi
penggunaannya, seperti waktu, tempat, dan lingkungan saat bahasa itu dipakai. Konteks menjadi
bagian penting (jauhar) dalam menentukan makna, karena ia tidak hanya melihat kata atau
kalimat secara terpisah, melainkan memahami keseluruhan teks atau percakapan melalui
hubungan antar-kosakata dalam konteks tersebut.

Nadzariyyah Siyagiyyah, atau disebut juga teori kontekstual, merupakan pendekatan yang
memandang bahasa sebagai suatu sistem yang saling berkaitan antara unit-unitnya, dan terus
mengalami perkembangan serta perubahan dari waktu ke waktu. Teori ini menjadi dasar bagi
para pemikir dalam melakukan kajian mendalam terhadap makna suatu teks, dengan
menekankan pentingnya memahami konteks sebagai kunci untuk menafsirkan maksud yang
sebenarnya dari suatu ungkapan atau pernyataan. Prinsip pahm al-siyaq (pemahaman konteks)
dalam kajian tafsir Al-Qur'an sangat penting karena membantu memahami maksud ayat secara
lebih akurat. Oleh sebab itu, makna kata tidak terbatas pada makna leksikal semata yakni makna
asal dalam kamus melainkan juga bisa mengarah pada bentuk-bentuk makna lain seperti
pengkhususan (fakhs 175 ), petluasan makna (#2’mim), pemutlakan (74 lag), pembatasan (taqyid),
maupun pengglobalan makna (jdl). Semua bentuk ini sangat dipengaruhi oleh faktor
psikologis dan sosial. Dengan demikian, pemahaman makna kontekstual harus memperhatikan
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struktur bahasa yang mengelilingi kata atau kalimat tersebut, serta mempertimbangkan konteks
sosial dan situasional yang melatarbelakangi lahirnya ujaran itu.

Menurut M. Quraysh Shihab, s/yzg dalam kedudukannya sebagai petunjuk makna dapat
diklasifikasikan menjadi dua bentuk utama. Pertama, siyaq /ughawi atau maqaliy, yaitu konteks
kebahasaan yang meliputi aspek gramatikal, susunan kalimat, dan pilihan kata yang digunakan
untuk menafsirkan makna suatu teks. Kedua, siyaq ghair lughawi, yakni petunjuk non-kebahasaan
yang mencakup berbagai faktor eksternal yang turut memengaruhi pemahaman makna Dengan
demikian, siyaq tidak hanya terbatas pada aspek leksikal atau struktur bahasa semata, melainkan
mencakup unsur-unsur kontekstual yang lebih luas yang dapat mengubah atau memperjelas
makna sebuah ungkapan.

Paham al-Siyaq dalam tafsir al-Qur'an memiliki landasan dalil yang kuat dari Al-
Qur'an, hadits, dan pendapat ulama. Dalam al-Qur’an surah an-Nisa: 82, Allah memerintahkan
umat Islam untuk mentadabburi Al-Qur'an, yang mengisyaratkan bahwa pemahaman ayat harus
mempertimbangkan keseluruhan konteksnya agar tidak terjadi kesalahan interpretasi.
Rasulullah ¥ juga menjelaskan makna "zalim" dalam surah al-An’am: 82, yang menunjukkan
bahwa memahami ayat harus sesuai dengan siyaq-nya agar tidak terjadi kekeliruan dalam tafsir.
Ulama seperti Ibnu Taimiyah dan Ibnu Katsir menegaskan bahwa memahami Al-Qur'an
harus dengan memperhatikan siyaq ayat, hubungan antara ayat sebelumnya dan sesudahnya,
serta latar belakang historisnya.

Siyaq berfungsi sebagai alat bantu yang efektif untuk menentukan makna yang paling
sesual di antara beragam tafsiran yang mungkin muncul dari suatu lafaz atau ayat. Tanpa
memperhatikan siyaq, sebuah ayat bisa saja disalahpahami karena mengandung makna yang
ambigu atau multitafsir. Melalui pendekatan kontekstual ini pula, makna ayat yang semula
bersifat umum atau global (mujmal) dapat dijelaskan secara rinci dan spesifik (mubayyan).
Keabsahan makna kontekstual dan prinsip keselarasan makna merupakan prinsip rasional
dalam komunikasi; oleh karena itu, mengabaikan konteks dapat mengakibatkan pemahaman
yang keliru atau tidak utuh terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini semakin tampak urgensinya
dalam penafsiran ayat-ayat mutasyabihat, yang menuntut perhatian lebih terhadap konteks.
Dikutip dati jurnal International Journal of Multicultural and Multireligions Understanding (IJMMU),
ada beberapa peran fabm al-siyag dalam menghindari pemahaman harfiah yang keliru, yaitu:

1. Penjelasan dari Kata-kata al-Qut'an

Dalam menafsirkan al-Qur’an, para mufasir sering menelaah berbagai makna leksikal
suatu kata dan menetapkan makna yang paling sesuai dengan konteks ayat. Sebagai contoh,
dalam menafsirkan Surah al-Baqarah ayat 116, a/-Thabari mencatat bahwa kata "gunut" dapat
berarti ketaatan, pemberontakan, atau pengendalian diri. Namun, setelah mempertimbangkan
konteks ayat dan hubungannya dengan kalimat sebelumnya, a/-Thabari menyimpulkan bahwa
makna "qunut" yang paling tepat dalam konteks ini adalah ketaatan dan pengakuan atas
kehambaan kepada Allah. Hal ini menunjukkan pentingnya memahami konteks dalam
menafsirkan makna kata dalam al-Qur’an secara tepat.

2. Menentukan tujuan ayat
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Salah satu kegunaan penting dari konteks dalam penafsiran al-Qur’an adalah untuk
menentukan maksud utama dari suatu ayat. Sebagai contoh, dalam penafsiran terhadap Surah
al-Buraj ayat 4, Fadlullah menekankan pentingnya konteks untuk memahami makna ayat. Ia
menafsirkan kata "dibunuh" sebagai kutukan terhadap para penindas, bukan pemberitaan
tentang terbunuhnya kaum mukmin. Dengan demikian, konteks ayat menunjukkan murka
Allah terhadap para pelaku kezaliman yang menindas kaum beriman.

3. Penentuan apakah suatu ayat tergolong Makkiyyah atau Madaniyyah

Ini merupakan aspek yang sangat penting dalam kajian tafsir. Salah satu metode yang
digunakan untuk mengidentifikasi karakter Makki atau Madani dari sebuah ayat adalah dengan
mengkaji konteks ayat-ayat tersebut. Sebagai contoh, sebagian mufasir menganggap bahwa ayat-
ayat awal Surah al-‘Ankabut termasuk kategori Madaniyah, merujuk pada beberapa riwayat yang
berkaitan dengan ayat-ayat tersebut. Namun, isi kandungan ayat-ayat ini justru membicarakan
tentang ujian terhadap keimanan kaum mukmin serta bentuk-bentuk penindasan yang mereka
alami dari kaum kafir, yang merupakan ciri khas dari ayat-ayat Makkiyyah. Berdasarkan konteks
tersebut, beberapa mufasir, seperti al-Tabari, menyimpulkan bahwa ayat-ayat ini lebih tepat

dikategorikan sebagai ayat-ayat yang diturunkan di Mekkah (Tabari, 1996, jil. 10, hlm. 121).

4. Pengungkapan latar belakang ayat (Asbabun Nuzul)

Dalam kajian tafsir, konteks atau siyaq ayat memiliki peranan penting dalam memahami
sebab kemunculan atau turunnya suatu ayat, terutama ketika informasi eksplisit mengenai asbab
al-nuzul tidak ditemukan dalam riwayat. Dalam hal ini, konteks menjadi petunjuk utama untuk
menafsirkan makna dan situasi yang melatarbelakangi wahyu. Sebagai contoh, Thabathaba'i
dalam menafsirkan Surah al-Ahzab ayat 28 menjelaskan bahwa meskipun secara lafzi ayat
tersebut tidak menyebutkan adanya keluhan dari istri-istri Nabi #, namun melalui analisis
konteks ayat-ayat yang mengiringinya, dapat dipahami bahwa sebagian istri Rasulullah % merasa
tidak puas dengan kondisi kehidupan rumah tangga yang sederhana dan menginginkan
kehidupan yang lebih mewah secara materi. Oleh karena itu, ayat tersebut diturunkan sebagai
respon terhadap sikap mereka tersebut (Thabathaba’i, 1350 H, jil. 16, hlm. 305). Hal ini
menunjukkan bahwa siyaq dapat berfungsi sebagai bukti internal dalam mengungkap latar
belakang dan maksud ayat secara lebih tepat, meskipun tidak didukung langsung oleh riwayat
hadits.

5. Menentukan Rujukan Kata Ganti

Konteks ayat juga berperan penting dalam menentukan rujukan kata ganti dalam
penafsiran al-Qur’an. Sebagai contoh, dalam ayat Surah al-Baqarah ayat 146, frase “mercka
mengetahuinya” tidak merujuk pada kitab itu sendiri, meskipun secara literal kata ganti tersebut
bisa saja diartikan demikian. Dengan memperhatikan konteks ayat, yang membahas tentang
perselisihan antara kaum ahli kitab yang cerdas dengan Nabi Muhammad # terkait kenabian
beliau, maka kata ganti “itu” dalam “mereka mengetahuinya” justru merujuk pada Nabi
Muhammad #. Hal ini diperkuat dengan perbandingan yang digunakan dalam ayat tersebut,
yaitu “sebagaimana mereka mengenal anak-anak mercka sendiri”, yang menegaskan bahwa
pengetahuan yang dimiliki kaum ahli kitab tentang Nabi Muhammad % sangatlah mendalam
dan jelas (Fadlullah, 1419 H, jilid 3, hlm. 90-91).
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6. Menafsirkan Kontekstual Ayat secara Khusus

Beberapa ayat dalam al-Qur'an memiliki makna yang bersifat umum, namun jika dilihat
dari konteksnya, dapat dipahami makna yang lebih khusus yang sebenarnya menjadi maksud
utama ayat tersebut. Dalam menafsirkan Surah al-Ahzab ayat 2, al-Tabataba® menekankan
pentingnya konteks ayat sebelumnya. Ayat ini, yang memerintahkan mengikuti wahyu dari
Tuhan, secara khusus mengingatkan Nabi untuk tidak menaati orang-orang kafir dan munafik.
Dengan demikian, meskipun ayat tersebut tampak umum, konteksnya menunjukkan peringatan
khusus agar hanya mengikuti petunjuk ilahi dan menolak pengaruh negatif dari kaum
penentang.

Pendekatan literal (zhahirf) dalam tafsir al-Qut'an berfokus pada makna hatfiah teks
tanpa mempertimbangkan konteks historis atau sosial. Metode ini menekankan bahwa makna
yang tampak secara eksplisit dalam teks adalah yang paling benar, sebagaimana diterapkan oleh
ulama seperti Ibnu Hazm dalam mazhab Zhahiri. Kelebihannya adalah menjaga kemurnian
teks dan menghindari interpretasi subjektif, tetapi kelemahannya adalah kurangnya fleksibilitas
dalam menghadapi perubahan zaman dan kondisi sosial. Sebaliknya, pendekatan kontekstual
mempertimbangkan faktor sejarah, sosial, dan budaya dalam memahami ayat. Tafsir ini lebih
dinamis dan relevan dengan perkembangan zaman, sebagaimana diterapkan oleh mufasir
seperti Fazlur Rahman dan Muhammad Abduh. Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman yang lebih luas dan aplikatif terhadap ajaran Al-Qut'an, tetapi juga berisiko
membuka ruang bagi interpretasi yang terlalu bebas.

B. Implementasi Kaidah Fahm al-Siyaq dalam menafsirkan Ayat-Ayat Jihad
Beberapa ayat al-Quran yang berkenaan dengan konsep jihad , contohnya:

1S Dlea 4 2hhala 5 &3 il oLl S

Maka, janganlab engkan taati orang-orang kafir dan berjibadlah menghadapi mereka dengannya
(ALQur'an) dengan (semangat) jibad yang besar.(Qs.al-Furgan:52)
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Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Akbir tidak akan meminta izin kepadamn nuntuk
(tidak ikut) berjibad dengan harta dan jiwa mereka. Allah Maha Mengetahui orang-orang yang
bertakwa. (Qs.at-Tanbah:44)

Ayat-ayat tentang jihad dalam al-Qur'an mencerminkan berbagai bentuk perjuangan
yang diperintahkan kepada umat Islam, baik dalam kkonteks spiritual, sosial, maupun fisik.
Dalam al-Qur’an, terdapat tiga istilah utama yang berkaitan dengan konsep perang: jihad, qital,
dan harb. Menurut Yusuf al-Qaradhawi, kata jibad dan turunannya disebut sebanyak 34 kali
dalam al-Qur’an Namun, beberapa penelitian lain mencatat jumlah yang berbeda, seperti 40
atau 41 kali, tergantung pada metode klasifikasi dan analisis yang digunakan. Makna jzbad dalam
al-Qur’an bervariasi tergantung pada konteks dan periode turunnya ayat. Pada ayat-ayat
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Makkiyah, jihad sering dimaknai sebagai perjuangan non-fisik, seperti kesabaran dan dakwah.
Sedangkan pada ayat-ayat Madaniyah, jibad lebih sering dikaitkan dengan perjuangan fisik atau

!

perang . Contohnya, dalam surah. at-Taubah ayat 44, kata "ywjabidu" dimaknai sebagai perang
fisik. Para mufassir sepakat bahwa ayat ini menekankan perbedaan antara orang-orang mukmin
dan orang-orang munafik dalam peperangan. Secara keseluruhan, jibad dalam al-Qur’an
mencakup berbagai bentuk perjuangan, baik fisik maupun non-fisik, tergantung pada konteks

dan tujuan yang ingin dicapai.

Istilah jihad dalam al-Qur’an muncul dalam ayat-ayat yang diturunkan pada dua periode
berbeda, yaitu Makkiyah dan Madaniyah, dengan makna yang menyesuaikan konteks sosial dan
dakwah saat itu. Pada periode Makkiyah, ketika umat Islam masih dalam tahap awal dan
menghadapi berbagai tekanan di Mekkah, kata jihad lebih ditekankan sebagai bentuk
kesungguhan dan keteguhan dalam mempertahankan keimanan, sebagaimana tercantum dalam
Surah al-Furqan ayat 52, an-Nahl ayat 110, serta al-‘Ankabut ayat 6 dan 69. Sementara itu, pada
periode Madaniyah, ketika umat Islam telah berhijrah ke Madinah dan mulai membentuk
komunitas yang lebih kokoh, makna jihad diperluas mencakup perjuangan fisik dan pembelaan
terhadap agama dari berbagai ancaman luar. Ayat-ayat tentang jihad dalam fase ini tersebar di
sejumlah surah seperti al-Baqarah ayat 218; al-Anfal ayat 72, 74, dan 75; ali ‘Imran ayat 142; al-
Mumtahanah ayat 1; an-Nisa’ ayat 95; Muhammad ayat 31; al-Hajj ayat 78; al-Hujurat ayat 15;
at-Tahrim ayat 9; as-Saffat ayat 11; al-Maidah ayat 35 dan 54; serta at-Taubah ayat 16, 19, 20,
24, 41, 44,73, 81, 806, dan 88.

Contoh jihad sesuai dengan arti etimologisnya, contohnya:
S GA a8 1 5la g
Berjuanglah kamn pada (jalan) Allab dengan sebenar-benarnya. (QOs.al-Hapj:78)

Ibn Katsir menjelaskan bahwa jihad yang dimaksud mencakup pengorbanan dengan
harta, lisan, dan jiwa. Ini berarti umat Islam diperintahkan untuk berjuang di jalan Allah dengan
segala kemampuan yang dimiliki, baik melalui materi, ucapan, maupun tindakan fisik. Tafsir al
Madinah Al-Munawwarah:Menurut tafsir ini, ayat tersebut merupakan perintah untuk
berjihad melawan orang-orang kafir dan membela diri dari serangan mereka jika mereka
menyerang negeri kaum muslimin. Kata "bagga jibadih" dimaknai sebagai jihad yang ikhlas
karena Allah tanpa takut terhadap cercaan atau hinaan dari orang lain.Menurut; Wahbah az-
Zuhaili dalam Tafsir AI-Munir: menafsirkan jihad dalam ayat ini sebagai upaya maksimal
dalam melaksanakan perintah Allah dan mengajak manusia ke jalan-Nya melalui berbagai cara,
seperti memberikan nasihat, pendidikan, memerangi kezaliman, mendidik adab, dan mencegah
perbuatan buruk.

Jihad juga mencakup perjuangan melawan hawa nafsu, setan, dan kezaliman. Dalam
pandangan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah: Quraish Shihab memaknai jihad
dalam ayat ini sebagai upaya menegakkan kalimat Allah dan mengharap ridha-Nya. Jihad tidak
hanya terbatas pada perang fisik, tetapi juga mencakup perjuangan melawan hawa nafsu,
memberikan nasihat, dan upaya-upaya lain yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
dan menyebarkan ajaran-Nya dengan cara yang damai dan konstruktif.
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Sayyid Qutub mempunyai pandangan cukup tegas terhadap ayat-ayat dalam QS.
al-Taubah yang turun paling akhir dari surah al-Qur’an. Baginya, surah ini memiliki urgensi
khusus kaitannya dengan sistem pergerakan dalam Islam, tahapan-tahapannya, dan
langkah-langkah yang harus ditempuhnya. Salah satu kekhasan pendapat beliau terhadap
surah ini adalah ia mengkategorikan surah ini sebagai hukum-hukum final dalam masalah jihad
dan hubungan Muslim dengan non-Muslim. Sementara, walaupun ia tidak memandang
adanya nasikh-mansukh, tetapi surah-surah sebelum al-Taubah yang memuat bahasan yang
setema diklasifikasikan sebagai hukum peralihan sebelum turun hukum final atau permanen.
Fungsi dari kedudukan ayat-ayat tersebut tidak boleh terbalik, yang temporal menjadi
final atau sebaliknya karena akan menimbulkan ketidakjelasan hukum.

Dalam studi komparatif antara mufassir klasik dan kontemporer, terdapat perbedaan
pendekatan dalam memahami jihad. al-Thabari dan al-Qurtubi cenderung menafsirkan jihad
dalam konteks peperangan yang terjadi pada masa Nabi, dengan penekanan pada asbabun nuzul
dan hukum-hukum figih terkait. Sementara itu, mufassir kontemporer seperti Sayyid Qutb
dalam F7 Zhilal Al-Qur'an menekankan jihad sebagai perjuangan ideologis dan sosial, sedangkan
Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir A-Munir memberikan perspektif yang lebih moderat dengan
menekankan jihad sebagai upaya mempertahankan agama dan keadilan.

Dalam menafsirkan ayat-ayat jihad, penerapan kaidah fabm al-siyag membantu
memahami bahwa jihad tidak semata-mata berarti perang fisik. Berikut adalah penafsiran

beberapa ayat jihad sesuai dengan maknanya:
a. Jihad dengan makna kesulitan atau ujian

Kata jihad dapat dipahami dengan makna kesulitan atau ujian, sebagaimana disebutkan
dalam Qs. Ali Imran: 142 yang berbunyi:

isiall aliag a1 5la Gall G B a5 &R0 A% O s o

Apakab kamn mengira akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang
berjihad di antara kann dan belum nyata pula orang-orang yang sabar.(Qs.ali- Imran:142)

Ayat di atas menunjukkan bahwa jihad merupakan cara yang ditetapkan Allah untuk
menguji manusia. Dari ayat tersebut, tampak pula kaitannya dengan kesabaran. Keterkaitan ini

tentunya mengisyaratkan bahwa jihad adalah sesuatu yang sulit, memerlukan kesabaran dan
ketabahan.

b. Jihad dengan makna kemampuan
Kata jihad dapat dimaknai dengan kemampuan, sebagaimana dalam Qs. al-Taubah:
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Orang-orang (munafik) yang mencela orang-orang beriman yang memberikan sedekalh dengan
sukarela, (mencela) orang-orang yang tidak mendapatkan (untuk disedekabkan) selain
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kesanggupannya, laln mereka mengejenya. Maka, Allah mengejek mereka dan bagi mereka
azab yang sangat pedib.(Qs.at-Tanbah:79)

Ayat di atas menunjukkan bahwa jihad juga berarti kemampuan. Kemampuan tersebut
menuntut seorang mujahid mengeluarkan segala daya dan kemampuannya demi mencapai
tujuan. Dengan demikian, jihad adalah sebuah pengorbanan.

c. Jihad sebagai identitas kepribadian seorang muslim

Jihad sebagai identitas kepribadian seorang muslim dis disebutkan pada Qs. Al-
Ankabut: 6 yaitu:

Dan  barang  siapa  berjibad, — maka  sesunggubnya  jihadnya it untuk
dirinyasendiri.Sungguh, AllabMahakaya(tidakmemerinkansesnatu) dari selurub alam.” (Qs.al-
Ankabut:6)

Penggunaan kata  4s ” dan “ 4slaz ” diambil dari kata « 23 ”” yang berarti bersungguh-
sungguh. Dalam ayat ini menunjukkan adanya tuntutan upaya yang dilakukan secara
bersungguh-sungguh. Jihad yang dimaksud di sini, sebagaimana dikatakan Quraish Shihab,
bukanlah berarti mengangkat senjata, karena berperang dan mengangkat senjat baru diizinkan
Nabi Saw.

d. Untuk menganjurkan perbuatan terlarang Jihad

Kata jihad tidak selamanya digunakan dalam konteks kebaikan. Ada juga kata jihad
yang digunakan untuk menerangkan kondisi yang bertentangan dengan tujuan kebaikan, seperti
syirik dan sebagainya. Pemahaman ini dapat ditangkap dari Qs. Lugman: 15 yaitu:
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Jika kednanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang engkan tidak
punya ilmn tentang itn, janganlah patubi keduanya, (tetapi) perganlilah keduanya di dunia
dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Kn. Kemudian, hanya kepada-Ku
kamu  kembali, laln  Aku  beri  tabukan  kepadamu  apa  yang  biasa  kamn
kerjakan. (Qs.Lugman:15)

Ayat ini disebutkan setelah ayat yang memerintahkan untuk berbuat baik kepada kedua
orang tua dan mematuhi perintahnya. Ayat ini menjelaskan adanya pengecualian terhadap
perintah mematuhi kedua orang tua tersebut, yaitu ketika keduanya menyuruh berbuat
kemusyrikan. Ayat ini sekaligus mengabarkan tentang wasiat Lugman terhadap anaknya agar
menjauhi kemusyrikan dengan segala bentuknya.

e. Jihad dengan makna perang mengangkat senjata

Dari berbagai makna kata jihad, pembahasan tentang jihad dengan makna perang
mengangkat senjata adalah yang paling banyak menarik perhatian banyak orang.Merujuk pada
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ayat al-Qur’an, ternyata memang ditemukan beberapa ayat yang berbicara tentang jthad dengan
makna perang menggunakan senjata, di antaranya Qs. at-Taubah:

50 B T T PP yg, 5, ot %89 (L coewslafi L y%E% - s 2 _#T
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Wahai Nabi, berjibadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap
keraslah terbadap mereka. Tempat mereka adalah (neraka) Jabanam. (Itulah) seburnk-buruk
tempat kembal.(Qs.at-Tanbah:73)

Dalam pemahaman tentang konsep jihad, memang terdapat perbedaan pendapat di antara
para ulama. Beberapa ulama memahami bahwa jihad melawan orang-orang kafir dilakukan
dengan menggunakan senjata atau kekuatan fisik sebagai bentuk pertahanan dan perlindungan
terhadap agama dan umat Islam.

f. Ayat yang tidak terdapat kata jithad namun mengandung makna jihad didalamnya

Ayat yang menjelaskan tentang jihad tidak selalu harus terdapat kata  “jihad”
didalamnya. Ada ayat al-Qur’an yang tidak terdapat kata jihad, namun mengandung makna
jihad di dalamnya. Contohnya yang terdapat pada Qs. At-Taubah: 122:
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Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa sebagian

dari sefiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk

memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?(Qs.at-Tanbah :12)

Surah at-Taubah ayat 122 menegaskan bahwa menuntut ilmu agama merupakan bentuk
jihad yang penting dalam Islam. Ayat ini menjelaskan bahwa tidak semua orang mukmin
diwajibkan untuk berperang; sebagian sebaiknya tetap tinggal untuk memperdalam
pengetahuan agama dan memberikan peringatan kepada kaumnya ketika mereka kembali. Hal
ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu memiliki peran strategis dalam menjaga dan
menyebarkan ajaran Islam, sejajar dengan jihad fisik di medan perang.

Dalam kajian tafsir, penemuan perbedaan makna dan kesimpulan berdasarkan
konteks ayat sebelum dan sesudahnya dikenal sebagai munasabah. Konsep ini membantu
memahami hubungan antar ayat dalam satu surah atau bahkan antar surah, schingga makna
yang dihasilkan lebih komprehensif dan tidak tetlepas dari konteks keseluruhan al-Qur’an,
schingga membantu mencapai pemahaman yang utuh terhadap pesan-pesan al-Qur’an. Namun,
dalam praktiknya, seringkali terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai maksud
suatu ayat. Dalam situasi seperti ini, Ilmu Siyaq berperan penting sebagai tolok ukur untuk
menetapkan arti yang dimaksud oleh susunan kata atau pembicara dalam ayat tersebut, dengan
memperhatikan konteks atau alur pembicaraan yang melingkupinya.
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Pemahaman terhadap konsep jihad dalam al-Qur’an memerlukan pendekatan yang
kontekstual dan menyeluruh, dengan mempertimbangkan teks al-Qur’an secara mendalam serta
latar belakang sejarah, sosial, dan budaya saat turunnya ayat-ayat tersebut. Sebagai contoh,
dalam studi yang dilakukan oleh Syitaul Fuadiah dan rekan-rekannya, mereka menganalisis
penafsiran Sayyid Qutb terhadap Surah An-Nisaa: 94 dalam tafsir Fi Zhilal al-Qur'an. Sayyid
Qutb menekankan bahwa jihad tidak terbatas pada peperangan fisik, tetapi juga mencakup
perjuangan untuk menegakkan keadilan dan nilai-nilai moral dalam kehidupan sosial.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa dengan memahami konteks ayat secara menyeluruh,
makna jihad dapat dipahami sebagai upaya etis yang relevan dengan tantangan sosial-keagamaan
saat ini.

Relevansi pendekatan siyaqi atau kontekstual dalam menafsitkan al-Qur’an
menekankan pentingnya memahami ayat secara menyeluruh dengan mempertimbangkan ayat-
ayat yang mengiringinya serta latar belakang sosial dan historisnya. Pendekatan ini sangat
bermanfaat dalam menangkal pemahaman keagamaan yang ekstrem, karena ekstremisme
seringkali muncul dari interpretasi yang terlepas dari konteks. Dengan metode ini, tafsir menjadi
lebih seimbang dan tidak menyimpang dari nilai-nilai wasathiyah seperti toleransi, keadilan, dan
penolakan terhadap kekerasan. Hal ini juga sejalan dengan prinsip maqgashid syariah, yaitu
tujuan utama syariat Islam untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Karena itu,
pendekatan siyaqi berperan penting dalam membentuk pemahaman Islam yang damai, adil, dan
kontributif terhadap kehidupan sosial.

Teori Interkoneksi Teks, Konteks, dan Tujuan (TTTKT) memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan studi hukum Islam kontemporer. Pertama, teori ini
mendorong rekonstruksi kurikulum tafsir di lembaga-lembaga pendidikan Islam melalui
integrasi antara pendekatan kontekstual dan metodologi tafsir klasik. Kedua, TITKT
menyediakan kerangka epistemologis yang dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan
figh kontemporer yang adaptif terhadap isu-isu global seperti hak asasi manusia, kesetaraan
gender, dan keberlanjutan lingkungan. Ketiga, teori ini juga membuka ruang dialog yang
konstruktif antara khazanah hukum Islam dan dinamika sosial modern, schingga
memungkinkan terjadinya transformasi hukum yang relevan dan aplikatif.

Dalam penafsiran hukum Islam, pendekatan siyaqi berperan penting dalam memahami
ayat-ayat hukum dengan memperhatikan latar belakang dan konteks turunnya ayat, serta
mempertimbangkan maksud syariat. Ini bertujuan agar tafsir terhadap hukum Islam tidak
semata berfokus pada teks, tetapi juga mencerminkan nilai kemaslahatan dan keadilan, yang
merupakan inti dati waqasid al-syari‘ah.Ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an berisi berbagai
perintah dan larangan yang menjadi fondasi dari keseluruhan sistem hukum Islam. Untuk
menafsitkan kandungan hukum ini secara lebih komprehensif, para ulama telah
mengembangkan beragam pendekatan. Salah satu pendekatan yang semakin banyak digunakan
adalah tafsir berbasis magasid, yaitu penafsiran yang berorientasi pada tujuan-tujuan utama
syatiat Islam. MagaSid al-syari‘ah adalah prinsip dasar yang mengarahkan penerapan hukum
Islam demi melindungi dan mewujudkan kemaslahatan umat secara menyeluruh. Dalam
konteks tafsir, pendekatan ini memungkinkan para penafsir tidak hanya memahami teks secara
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harfiah, tetapi juga menelusuri hikmah dan tujuan yang lebih dalam dari setiap ketentuan hukum
yang termuat dalam al-Qur’an.

Jadi, pendekatan siyaq memiliki implikasi yang signifikan terhadap tafsir tematik dan
tafsir hukum dalam studi al-Qur’an. Dalam tafsir tematik, siyaq membantu menghubungkan
ayat-ayat yang memiliki tema serupa dengan mempertimbangkan konteks linguistik dan
historisnya, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih sistematis dan tidak terlepas dari
tujuan utama ayat. Sementara itu, dalam tafsir hukum, siyaq berfungsi untuk memastikan bahwa
hukum Islam diterapkan sesuai dengan kondisi sosial dan historis yang melingkupinya, sehingga
tidak digunakan secara kaku atau ekstrem.

Diskusi [pembahasan hasil temuan penelitian]

Tafsir kontemporer merupakan penafsiran Al-Qur’an yang disesuaikan dengan konteks
zaman kini, baik dari segi sosial, budaya, maupun perkembangan ilmu pengetahuan. Pendekatan
ini sejalan dengan konsep tajdid, yakni pembaharuan ajaran agama agar tetap relevan dalam
kehidupan modern. Tafsir seperti ini tidak sekadar menjelaskan makna literal ayat, tetapi juga
mempertimbangkan realiti masyarakat semasa. Dalam konteks ini, tafsir kontemporer menjadi
sarana penting untuk menjawab isu-isu aktual seperti radikalisme, hak asasi manusia, dan
peranan perempuan, dengan tetap berpijak pada metodologi tafsir yang sahih. Meski begitu,
pendekatan ini perlu dijaga agar tidak keluar dari prinsip dasar tafsir dan nilai-nilai al-Qur’an.

Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan fahm al-siyaq memiliki kontribusi penting
dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an secara tepat, khususnya yang mengandung kemungkinan
makna beragam seperti ayat-ayat jihad. Dengan memahami konteks linguistik, susunan kalimat,
serta latar sosial dan sejarah turunnya ayat, mufasir dapat merumuskan makna yang tidak
terjebak dalam penafsiran literal semata. Hal ini sesuai dengan pandangan Quraish Shihab yang
menilai bahwa konteks dapat mempetjelas makna yang masih global (mujmal) menjadi lebih
detail dan spesifik (mubayyan), sekaligus menyaring makna yang tidak sesuai dengan maksud
ayat. Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa kaidah ini berfungsi dalam berbagai aspek
penafsiran, seperti penentuan makna kata, identifikasi tujuan ayat, bahkan penetapan status ayat
sebagai Makkiyah atau Madaniyah. Sebagai contoh, makna kata “qunut” dalam Surah al-
Bagarah ayat 116 hanya bisa ditetapkan secara akurat dengan mempertimbangkan struktur dan
alur ayat. Hal ini memperlihatkan bahwa aspek kontekstual tidak hanya membantu memahami

isi pesan, tetapi juga penting dalam menentukan fungsi dan kedudukan ayat secara keseluruhan.

Dalam konteks ayat-ayat jihad, pendekatan fahm al-siyaq juga sangat relevan. Kata
"jihad" dalam al-Qur’an tidak selalu bermakna pertempuran bersenjata. Dalam banyak ayat,
jihad justru bermakna perjuangan secara spiritual, intelektual, dan sosial, seperti dalam Surah al-
Furqan ayat 52 atau al-Ankabut ayat 6. Bahkan aktivitas menuntut ilmu, sebagaimana disebut
dalam Surah at-Taubah ayat 122, juga dipandang sebagai bentuk jihad. Temuan ini
menunjukkan bahwa makna jihad dalam al-Qur’an sangat bergantung pada konteks ayat dan
tidak bisa disamaratakan secara sempit. Temuan tersebut mendukung pendekatan maqasid al-
syati‘ah yang melihat syariat sebagai sarana untuk menjaga nilai-nilai luhur seperti perlindungan
jiwa dan akal. Oleh karena itu, memahami jihad secara kontekstual sangat penting untuk

mencegah interpretasi ekstrem yang menyalahgunakan ayat-ayat tersebut demi tujuan
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kekerasan. Sebaliknya, pendekatan siyaq memperlihatkan bahwa jihad dalam al-Qur’an adalah
upaya menegakkan keadilan, kebaikan sosial, dan kesalehan individu.

Keseluruhannya, fahm al-siyaq tidak hanya berfungsi sebagai metode teknis dalam ilmu tafsir,
tetapl juga sebagai pendekatan strategis dalam membangun pemahaman keislaman yang damai,
moderat, dan relevan dengan tantangan kehidupan masa kini. Ini memperlihatkan pentingnya
memperkuat metode kontekstual dalam pendidikan tafsir, agar pesan al-Qur’an tidak
disalahartikan dan tetap mencerminkan nilai-nilai rahmat bagi semesta.

Kesimpulan

Kaidah fahm al-siyag merupakan salah satu prinsip penting dalam ilmu #shul al-tafsir yang
menekankan pentingnya memahami konteks redaksional, tematik, dan historis dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Secara etimologis, sjyag berarti “menggiring” atau
“beriringan,” yang dalam konteks tafsir menunjukkan keterkaitan makna antar kata dan kalimat
dalam sebuah ayat atau antar ayat dalam satu tema. Kaidah ini memberikan panduan agar makna
ayat tidak dipahami secara terpisah atau literal semata, melainkan digali secara menyeluruh
berdasarkan susunan bahasa dan situasi yang melatarbelakangi pewahyuannya. Dengan
demikian, fabm al-siyag bukan hanya alat bantu teknis dalam penafsiran, melainkan metode
epistemologis untuk menjaga konsistensi dan keutuhan makna al-Qur’an.

Peran fahm al-siyaq sangat signifikan dalam memperjelas makna ayat-ayat yang memiliki
potensi multitafsir. Penggunaannya memungkinkan para mufasir untuk menetapkan makna
kata yang paling sesuai berdasarkan konteks, mengungkap tujuan utama ayat, serta menentukan
apakah suatu ayat termasuk Makkiyyah atau Madaniyyah. Selain itu, kaidah ini juga berperan
dalam mengidentifikasi sebab turunnya ayat (asbdab al-nuzsil), menentukan rujukan kata ganti,
hingga menjelaskan makna khusus dari ayat yang secara redaksional tampak umum. Oleh karena
itu, fabm al-siyaq menjadi metode yang sangat efektif dalam menangkal kesalahpahaman terhadap
ayat-ayat al-Qur’an, terutama yang berkaitan dengan isu-isu sensitif seperti jihad.

Dalam konteks jihad, al-Qur’an menyajikan ragam makna yang sangat kontekstual. Kata
jihad tidak selalu bermakna perang fisik, melainkan mencakup perjuangan spiritual, sosial,
hingga intelektual. Beberapa ayat menggambarkan jihad sebagai ujian hidup yang memerlukan
kesabaran, sebagai bentuk pengorbanan kemampuan, sebagai ekspresi kesungguhan pribadi
seorang muslim, hingga sebagai bentuk penolakan terhadap ajakan kepada kemusyrikan.
Bahkan menuntut ilmu pun dikategorikan sebagai jihad dalam konteks menjaga dan
menyebarkan ajaran Islam secara damai. Pemahaman ini hanya dapat dicapai secara utuh bila
penafsiran dilakukan melalui pendekatan kontekstual yang ketat sebagaimana digariskan oleh
kaidah fahm al-siyaq.

Dengan menerapkan kaidah fabm al-siyaq, penafsiran ayat-ayat jihad menjadi lebih
holistik, moderat, dan relevan dengan realitas kontemporer. Pendekatan ini menghindarkan
umat Islam dari penyalahgunaan ayat jihad untuk pembenaran tindakan kekerasan atau
ckstremisme. Sebaliknya, ia menegaskan bahwa jihad dalam al-Qur’an mencerminkan
perjuangan untuk menegakkan nilai-nilai keadilan, kasih sayang, dan kebaikan sosial. Maka, fabm
al-siyaq tidak hanya memperkuat metodologi tafsir secara ilmiah, tetapi juga menjadi sarana
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strategis dalam membentuk narasi keagamaan yang inklusif dan damai di tengah masyarakat
yang plural.
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